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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

PT Sekawan Maju Boxindo merupakan perusahaan yang bergerak pada 

bidang industri karton boks. PT Sekawan Maju Boxindo terletak di Jalan Raya 

Santren Klumpit Rt 03 Rw 02 Klumpit Gebog Kudus. Kota Kudus merupakan 

tempat yang strategis dari berbagai sentra perindustrian. Karyawan PT Sekawan 

Maju Boxindo mempunyai pengalaman selama 20 tahun dibawah management 

CV. Cynthia Box yang mensupplai kebutuhan karton boks untuk wilayah Kudus, 

Pati, Rembang, Semarang, Solo, Purbalingga dan terus berkembang melayani 

kebutuhan karton box dari berbagai daerah di Jateng dan sekitarnya. 

Banyak berbagai jenis karton boks yang dijual, dari karton boks untuk packing 

elektronik, makanan ringan, minuman, rokok, garmen dll. Produk utama yang 

biasanya diproduksi setiap harinya berupa karton boks elektronik, karena 

perusahaan elektronik membutuhkan karton boks tersebut untuk packingnya. 

Dengan banyaknya nota-nota yang ada semua itu tak lepas dari produksi yang 

ada, di PT Sekawan Maju Boxindo biasanya untuk mencari data yang sudah ada 

dilakukan dengan cara mencari nota-nota yang bertumpukan. Ini menjadi masalah 

jika data yang dicari sudah belasan tahun dan menumpuknya nota yang ada, maka 

akan membutuhkan waktu yang lama dalam pencariannya. Dengan hal semacam 

itu banyak permasalahan yang terjadi terutama pada pelaporan. Laporan yang 

dibuat akan lama dan datanya tidak begitu akurat karena banyaknya nota-nota 

yang ada. 

Perkembangan teknologi saat ini berlangsung sangat cepat. Salah satunya 

Teknologi Informasi, yang sudah menjadi hal yang lumrah bagi perusahaan. 

Keberadaan informasi yang mudah, cepat dan akurat merupakan hal yang sangat 

penting bagi pihak yang berkepentingan. Persediaan barang, pengelolaan biaya 

produksi hingga keuntungan adalah hal penting perusahaan dalam proses 

produksi. Informasi dan keakuratan data pada proses produksi sangat penting 

karena akan dijadikan sebagai laporan informasi yang cepat. 
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Untuk mengatasi permasalahan diatas maka dibutuhkan sebuah sistem 

informasi untuk memudahakan pimpinan PT Sekawan Maju Boxindo dalam 

mengelola produksinya. Dari salah satu tinjauan pustaka yang berjudul 

“Perancangan Sistem Informasi Produksi Pada Industri Garment CV. WRCO 

Manufacturing” Irsyad (2016) adalah salah satu contoh sistem yang dibangun 

untuk memudahkan operatornya dalam mencari dan mengelola data, serta 

pembuatan laporan produksi. Sistem yang dibangun tersebut berhasil digunakan di 

CV. WRCO Manufacturing, maka PT Sekawan Maju Boxindo perlu menerapkan 

sistem informasi produksi berbasis web untuk memudahkan operatornya dalam 

mengelola data produksi dan membuat laporan. 

Dari permasalahan yang ada pada PT Sekawan Maju Boxindo, maka 

diperlukan sebuah pembangunan sistem yangh diharapkan dapat digunakan untuk 

pengelolaan stok dan pengelolaan produksi. Maka dari itu penulis tertarik 

melakukan penelitian pada produksi di PT Sekawan Maju Boxindo. sehingga 

penulis mengambil judul “Sistem Informasi Produksi Karton Boks Pada PT 

Sekawan Maju Boxindo”. 

 

1.2.Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka 

penulis merumuskan masalah bagaimana merancang dan membangun “Sistem 

Informasi Produksi Karton Boks Pada PT Sekawan Maju Boxindo”. 

 

1.3.Batasan Masalah 

Agar dalam proses pembuatan nanti bisa terarah, maka penulis membatasi 

bahasan sebagai berikut: 

1. Penelitian membahas tentang perkiraan bahan baku, penentuan tenaga 

kerja, keuntungan dan pengelolaan produksi. 

2. Penelitian ini akan menghasilkan output berupa laporan produksi. 

 

1.4.Tujuan 

Tujuan dibangunnya aplikasi ini adalah untuk memudahkan operator dalam 

pengelolaan produksi dan penyampaian informasi kepada pimpinan. 
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1.5.Manfaat 

Manfaat dari aspek penulis dan instansi, adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan, pengetahuan tentang teknologi informasi dan juga 

menambah pengalaman dalam menganalisa dan merancang suatu sistem. 

b. Bagi Instansi 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat membantu PT 

Sekawan Maju Boxindo dalam pengelolaan produksi. 

 

1.6.Metode Penelitian 

a. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat, relevan, valid, dan juga 

reliable, maka penulis mengumpulkan sumber data dengan cara : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

instansi baik melalui pengamatan langsung maupun pencatatan terhadap 

obyek penelitian, meliputi : 

a. Wawancara 

Melalui metode wawancara atau tanya jawab langsung dengan pihak 

yang bersangkutan, penulis mengumpulkan data yang berhubungan 

dengan proses produksi di PT Sekawan Maju Boxindo. 

b. Observasi 

Selain menggunakan metode wawancara dalam pengumpulan data, 

penulis juga menggunakan metode observasi untuk mengetahui proses 

produksi, mulai bahan baku sampai jadi bahan siap pakai di PT 

Sekawan Maju Boxindo. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung. Data ini diambil dari buku – buku, dokumentasi dan literatur – 

literature yang masih dalam pembahasan yang sama meliputi: 
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a. Studi Kepustakaan 

Mengumpulkan data dari sumber buku-buku yang sama dengan tema 

permasalahan yang diangkat, contohnya dari buku Rekayasa Perangkat 

Lunak dan Desain Sistem Informasi. 

b. Studi Dokumentasi 

Metode studi dokumentasi yaitu pengumpulan data dari literatur-

literatur dan dokumentasi dari internet, buku ataupun sumber informasi 

lain. Dalam penelitian ini pengumpulan data yang akan digunakan 

adalah dengan meminta data-data dari pihak obyek penilitian atau 

instansi. Contoh data yang dapat digunakan misalnya, data mengenai 

struktur organisasi, data produksi dan lain-lainnya. Hal ini dilakukan 

agar informasi yang didapatkan benar-benar bersumber dari objek 

yang dijadikan sebagai tempat penelitian sehingga data yang diperoleh 

valid. 

b. Metode Pengembangan Sistem 

Proses pengembangan sistem merupakan salah satu proses terpenting 

dalam analisa sistem. Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam 

perancangan sistem produksi karton boks adalah dengan menggunakan 

metode Waterfall. Menurut Janner Simarmata (2010), sebuah model air terjun 

yang memicu tim pengembang untuk merinci apa yang seharusnya perangkat 

lunak lakukan (melakukan dan menentukan kebutuhan sistem) sebelum sistem 

tersebut dikembangkan. 

Dalam pengembangan metode Waterfall terdapat beberapa tahapan dari 

pengembangan sistem, yaitu: 

1. Analisa Kebutuhan Piranti Lunak (Software Requirement Analist) 

Seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan dalam fase ini, 

termasuk didalamnya kegunaan software yang diharapkan pengguna 

dan batasan software. Informasi ini biasanya dapat diperoleh melalui 

wawancara, survey atau diskusi. Informasi tersebut dianalisis untuk 

mendapatkan dokumentasi kebutuhan pengguna untuk digunakan pada 

tahap selanjutnya. 
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2. Desain Sistem (Desaign System) 

Tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. Tahap ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran apa yang seharusnya dikerjakan dan 

bagaimana tampilannya. Tahap ini membantu dalam menspesifikasian 

kebutuhan hardware dan sistem serta mendefinisikan arsitektur sistem 

secara keseluruhan. 

3. Pengkodean (Coding)  

Dalam tahap ini dilakukan pemograman. Pembuatan software dipecah 

menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam 

tahap berikutnya. Selain itu dalam tahap ini juga dilakukan 

pemeriksaan terhadap modul yang dibuat, apakah sudah memenuhi 

fungsi yang diinginkan atau belum. 

4. Penerapan / Pengujian Program (Integration & Testing) 

Ditahap ini dilakukan pengujian untuk mengetahui apakan software 

yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan masih terdapat 

kesalahan atau tidak. 

5. Pemeliharaan (Operation & Maintenance) 

Ini merupakan tahap terakhir dalam model Waterfall. Software yang 

sudah jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan 

termasuk dalam memperbaiki kesalahaan yang tidak ditemukan pada 

langkah sebelumnya. Perbaikan implementasi unit sistem dan 

peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru. Namun, tahapan ini 

tidak dilaksanakan. 

c. Metode Perancangan Sistem 

Menurut Nugroho (2010), Unified Modelling Languange (UML) 

merupakan bahasa pemograman untuk sistem atau perangkat lunak yang 

berparadigma berorientasi objek. Pemodelan (modelling) sesungguhnya 

digunakan untuk penyederhanaan permasalahan-permasalahan yang kompleks 

sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami. 

Berikut ini jenis-jenis diagram Unified Modelling Languange (UML) 

antara lain : 
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1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram  merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) 

sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah 

interaksi antara satu atau lebih actor dengan sistem informasi yang 

akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja 

yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak 

menggunakan fungsi-fungsi tersebut. 

2. Class Diagram 

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari 

segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun 

sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau 

operasi. 

3. Sequence Diagram 

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case 

dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang 

dikirimkan yang diterima antar objek. Secara grafis menggambarkan 

bagaimana objek berinteraksi satu sama lain melalui pesan pada 

sekuensi sebuah use cas atau operasi. 

4. Statechart Diagram 

Statechart Diagram atau dalam bahasa Indonesia disebut diagram 

mesin digunakan untuk menggambarkan perubahan status atau transisi 

dari sebuah mesin atau sistem atau objek. Diagram ini 

mengilustrasikan siklus hidup objek berbagai keadaan yang dapat 

diasumsikan oleh objek dan kejadian-kejadian (events) yang 

menyebabkan objek dari satu tempat ke tempat yang lain. 

5. Activity Diagram 

Activity Diagram yaitu diagram yang menggambarkan work flow atau 

aliran kerja atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau 

menu yang ada pada perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini 

adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem 

bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan 

oleh sistem. 
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1.7.Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

  

PROBLEMS 

 Kendala dalam menghitung persediaan karton 

boks habis pakai yang berefek pada proses 

stok barang masuk 

 Masalah pada pembuatan laporan karena 

sebelumnya ditulis pada buku besar dulu 

 

OPPORTUNITY 

 PT Sekawan Maju Boxindo memiliki data-data 

yang dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi 

 

APPROACH 

 Membangun suatu sistem informasi produksi karton boks 

berbasis WEB  

SOFTWARE DEVELOPMENT 

 Metode RPL : Waterfall 

 Perancangan : UML (Unified Modelling Language) 

 Software : Sublime Text 3, Xampp, Chrome 

 Coding : PHP, Javascript 

 Database : MySQL 

 Testing : Black Box 

SOFTWARE IMPLEMENTATION 

 Sistem yang dibuat akan diterapkan di PT Sekawan 

Maju Boxindo. 

SOFTWARE MEASUREMENT 

 Evaluasi menggunakan kuesioner 

RESULT 

 Sistem Informasi Produksi Karton Boks Pada PT 

Sekawan Maju Boxindo 
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